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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan interpretasi hasil data penelitian menunjukkan rata-rata

populasi konsep diri siswa sebesar 88 berada di antara rentangan skor 62-88

dan cenderung berada pada kategori sedang. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa siswa kelas VIIIA SMP Angkasa Kupang tahun pelajaran 2019/2020

memiliki pandangan yang cukup baik tentang diri mereka. Kesimpulan ini

didukung oleh hasil analisis pada setiap aspek, yaitu sebagai berikut:

1. Aspek diri fisik, rata-rata populasi sebesar 21 berada di antara rentangan

skor 15-21 dan cenderung berada pada kategori sedang. Berdasarkan

hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIA SMP Angkasa

Kupang tahun pelajaran 2019/2020 cukup puas dengan keadaan fisik

yang dimilikinya.

2. Aspek diri pribadi, rata-rata populasi sebesar 23 berada di antara

rentangan skor 19-24 dan cenderung berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIA SMP

Angkasa Kupang tahun pelajaran 2019/2020 merasa diri mereka sebagai

pribadi yang baik.

3. Aspek diri etika-moral, rata-rata populasi sebesar 28 berada di antara

rentangan skor 20-28 dan cenderung berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIA SMP

Angkasa Kupang tahun pelajaran 2019/2020 memiliki keyakinan yang
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baik mengenai hubungan dengan Tuhan, merasa yakin akan agamanya

dan memiliki nilai-nilai moral yang cukup baik.

4. Aspek diri sosial, rata-rata populasi sebesar 19 berada di antara rentangan

skor 17-24 dan cenderung berada pada kategori sedang. Berdasarkan

hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIA SMP Angkasa

Kupang tahun pelajaran 2019/2020 merasa diterima dilingkungannya dan

menerima penilaian lingkungan terhadap dirinya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian sebagaimana yang telah

diuraikan maka peneliti mengajukan saran kepada pihak-pihak yang terkait.

Pihak-pihak yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Hendaknya terus mendukung pelaksanaan bimbingan dan konseling di

sekolah khususnya program bimbingan pribadi untuk menyelesaikan

masalah konsep diri siswa yang negatif.

2. Guru Bimbingan dan Konseling

Hendaknya berperan aktif dan secara continue melaksanakan program

bimbingan pribadi untuk mengatasi siswa yang memiliki konsep diri

negatif.

3. Guru Mata Pelajaran

Hendaknya mendukung program bimbingan dan konseling dan memberikan

informasi kepada guru bimbingan dan konseling tentang siswa yang
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memiliki masalah, khususnya masalah konsep diri untuk dibantu dengan

program bimbingan pribadi.

4. Siswa

Siswa diharapkan untuk memanfaatkan program bimbingan pribadi yang

ada di sekolah sebagai sarana untuk mengatasi masalah konsep diri yang

negatif.
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